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5.1 Keslmpulan

Proses pembuatan film dokumenter The Untold Siory of Sapia
Darma menunjukkan bahwa karya dokumenter tidak hanya berfungsi
sebagai surana perekaman realitas, tetapi juga sebagai medium representasi
sosial yang membangun mm terhadap isu pendidikan
penghayat WETI:II}!“, Hlm m lﬂ'rel:ﬂnr menggunakan pendekatan
dokumenter ohservasional }lﬂﬂ merekam kehidupan keluarga penghayat
ﬁqln Dmm alami dengan meminimalisir intervensi pembuat film.
Fﬁh:lﬂkaiun ini memungkinkan realitas Wm Buskoro dan Tri
‘Saryono terekam secara apa adanya, tmmwﬂnﬁgm maupun
_arahan dramatik secara berlebihan.

Dalam konteks ini, teori moatase tidak diterapkan pada proses
perekaman film, melainkan digunskan oleh penulis schagai editor pada
tahap pasea-produksi. Teorl momtage berfungsi sebagai landasan kerja
dalsm menyusun, menghubungkan, dan menata potongan-potangan realitas
yang telah direkam secara observasional amm}- nh&ﬁi‘itn yang
koheren dan bermakna. Dengan kata lain, mlan observasional
- menentukan I:n:!. twlm iﬁ:ql:ﬂm. sedangkan leon monfage menentukan
bagaionan realtas tersbut dirangha don disjkan kepada pesonton

l’aﬂﬂ“lﬁnp pra prodiksi, pﬂlll!llkw editor terlibat dalam riset
dan pemahaman konteks sosial pamsumber untuk mengantisipasi

kebutuhan struktur naratif pada tohap ’pmyﬂutmpn_ Tahap produksi
menghasilkan materi visual yang bersifat terbuka dan tidak dikendalikan

sepenuhnyn. schingga menuntut kepekaan editor dalam membaca momen-

momen penting yang memiliki nilai naratif. Berbagai aktivitas keseharian,
percakapan spontan, dan penistrwa alami direkam tanpa skenano baku. yang
kemudian menjadi bahan utama dalam proses montage.
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Padn tahap pasca-produksi. penulis sebagai editor menerapkan teori
mentage melalui proses seleksi shot, penentuan urotan adegan, pengaturan
rtme, serts penekonan mokna antar sceme. Potongan-potongan gambar
disusun berdasarkan keterkaitan konteks dan pengoalaman subjek. bukan
sekadar unatan kronologis, Monrage digunakan untuk menghubungkan
ruang, waktu, dan situasi sosial, sehingga pencnton dapal memahami
hubungan antara kehidupan personal penghayat dengan realitas kebijakan
pﬂndidil:an_.m&. mrak,aw,_ w maniage juga membantu
membangun kesinambungun emosional tanpa menghilangkan sifat natural

Dengan demikian, penggunaan teori montage olch editor berperan
:niﬁqgni strategr parstif dalam membentuk alur centa dan makna film,
mtam karakter observasional tetap dipertahankan sebagai gaya utama
perekaman realitas: Film The Untold Siory of Saple Dirma ndak
msn penstiwa, letapl melalo proses editing yﬂ.né hhmmf,
realitas yang terekam dapat disusun secara reflektif dan komunikatif. Bagi
‘penulis sebagai editor, proses ini menegaskan bahwa teoll momrage
merupakan alat penting dalam mengolah materi dokumeniter observasional
agar pesan sosial dapat tersampatkan secarn jelas, utuh, dan tetap
52 Saran
1. Sytart Akadlainil |
Bagi dunia akademik, penulisan karya penciptaan ini diharopkan
dapat menjadi referensi dalam pembelajaran produksi film dokumenter.
khususnya dalam memahami peran strategis dan tanggung jawab editor
sehagai pengolah utama struktur naratif dan makna visual. Karya ini
memberikan gambaran mengenai bagaimana editor tidak hanya
berfungsi sebagai pthak teknis yang merangkai gambar, tetapi juga
sebagai penafsir realitas yang direkam secara observasional, dengan

tetap menjaga keaslian peristiwa dan sudut pandang narasumber,
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Melalui pembahasan penerspan teori montage pada tahap pasca-
produksi, karya ini diharapkan mampu memperkaya kajian akademik
mengenal hubungan antara pendekatan dokumenter observasional dan
strategi penvuntingan. Teori momtage digunakan oleh editor sebagni
kerangka konseptual dalam  menyeleksi, menguruikan, serta
menghubungkan potongan-potongan realitas agar membentuk  alur
cerita yang koheren dan bermakna, tanpa menghilangkan karakter
natural dlﬁ materi Mmmhn E:m,gqn demikian, mahasiswa
diharapkan dapat memahami bahwa leori mentige tidak bertentangan
dengan pendekatan observasional, melankan berperan sebagai alat
analitis d’m.h;cﬂifﬁnm TRENYUSUN na[:uiﬂlm.. .

Analisis proses penyuntingan vang dilakukan oleh penulis juga
dilarapkan dapat menjadi bahan evaliiasf dan pengembangan metode
pembelajaran film dokumenter di lingkungan akademik. Pembelajoran
Edﬂk hanya difokoskon pada  penguasaan pmngka.t hmk ‘atau
m]:uilan teknis editing, tetapi juga pada kemampuan membaca
konteks sosial, menjogs kontmuitas naratif, mnmgatur ritma visual, seria
mempertimbangkan uspek etika dalam penyuntingan, terutama ketika
berhadapan dengan isu-isu sosial yang sensif. Helului karya ini,
mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan kesndaran kritis bahwa
keputusan ﬂtﬂu-ﬂﬂ&_ﬁ dampak Imlﬂﬁadﬂpm penonton
memahami  realitas  sosinl yung  direpresentasikan  dalam  film
dokumenter, '

Saran Praktisi

Bagi dunia praktisi. khususnya editor dan pembuat film
dokumenter, karya penciptaan ini diharapkan dapat menjadi referensi
sekaligus bahan pertimbangan dalam menerapkan strategi penyuntingan

pada fibm dokumenter yang mengangkat isu-isu sosial. Melalui
pengalaman penulis sebagai editor dalam menvusun The Untold Sty
af Sapte Darma, karya ini menunjukkan bahwa proses oditing tidak
hanya berkaitan dengan aspek teknis pemotongan gambar, tetapi juga
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menyangkut tanggung jawab dalam membangun struktur naratif, ritme
visual, serta arsh pemaknaan terhadap realitas yang direkam.
Pengaloman penulis dalam menyeleksi footage, menentukan
urutan adegan, mengatur tempo dan transisi, serta menjaga kontinuitas
naratif diharapkan dopat memberikan gambaran prokiis mengenai
pentingnya kepekaan editorial dalam merepresentasikan  subjek
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